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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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TINGKAT KEMAMPUAN DAN KESIAPAN SERTA PENDAPATAN PETANI
PADA USAHA TANI PISANG MAS KIRANA
(Studi Kasus di Desa Pasrujambe, Kecamatan Pasrujambe, Kabupaten

Lumajang)

D. Koestiono , dan D. Adelinda P?
‘Dasen Jurusan Sosek FP-UB; *Alumni Jurusan Sosek FP-UB

ABSTRAK

Kegiatan Prima Tani (Program Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Innovéis
Teknolog!  Pertanian) pada intinya adalah membangun faboratorium agribisnis dengan mode/
Agnibisnis Industrial Pedesaan (AIP) berbasiskan inovasi teknologi dan kelembagaan
. Diharapkan dengan keberadaan Prima Tani di salah satu Kabupaten di Jawa Timur
tepatry®  di Kabupaten Lumajang, Kecamatan Pasrujambe, Desa Pasrujambe  dapat
menyadikan kawasan tersebut menjadi sebagai pemasok hasil pertanian yang baik
dan berkelanjutan dengan komoditas unggulan yang terpilih yaitu pisang Mas Kirana. Makalah
i bertyjuan untuk : 1). Menganalisis tingkat kemampuan, keterjangkauan, kesiapan petani, luas
dampak dan luas pengaruh dari program Prima Tani. 2). Menganalisis tingkat pendapatan
usahatani pisang Mas Kirana sebelum program Prima Tani dan sesudah adanya program
Prima Tani.  3).Mengetahui kontribusi pendapatan rumah tangga petani pisang Mas Kirana dengan
adanya Program Prima Tani. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan
anaiisis kuantitatif.  Analisis kualitatif dilakukan dengan metode deskriptif, sedangkan analisis
kuantitatif dilakukan dengan analisis CAREL, analisis biaya dan pendapatan usahatani, uji
beda ratavats, dan analisis kontribusi usaha. Hasil penelitian menurjukkan bahwa: 1)
Program Prima Tani yang dilaksanakan di Desa Pasrujambe dapat diadopsi oleh petani
pisang Mas Kirana yang terfihat berdasarkan analisis CAREL yang dilakukan. Hal ini dikaitkan
pada aspek-aspek yang diteliti seperti capabilities (kemampuan), accesbilities (keterjangkauan)
dan readiness (kesiapan).  Adapun program Prima Tani memberikan extention (luas
dempak) dan leverage (luas pengaruh) baik kepada masyarakat sekitar. 2) Pendapatan
usahatani pisang Mas Kirana yang diterima petani sesudah program Prima Tani memngkat
dibandingkan sebelum program Prima Tani. 3) Kontribusi pendapatan rumah tangga petani sesudah
program Prima Tani lebih baik dibandingkan sebelum program Prima Tani.

Kata Kundai : Program Prima Tani, Pendapatan usahatani pisang Mas Kirana

PENDAHULUAN

Sektor pertanian yang masih menjadi sektor andalan dalam pembangunan ekonomi
di Indonesia ini sangat mempengaruhi pembangunan pertanian kedepan sehingga
dapatmenciptakan pengembangan suatu sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing,
berkerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi. Untuk dapat mengembangkan sistem
dan usaha agribisnis yang berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan dan
terdesentralisasi maka diadakan suatu terobosan baru yang dikeluarkan oleh Departemen
Pertanian pada tahun 2005yaitu Program Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi
Teknologi Pertanian (Prima Tani).
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Prima Tani merupakan bagian dari operasionalisasi program Departemen Pertanian
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan cara mempercepat
pemasyarakatan hasilhasil inovasi pertanian kepada masyarakat pengguna dalam bentuk
pengembangan laboratorium agribisnis. Prima Tani mempunyai tujuan utama yaitu
mempercepat diseminasi dan adopsi teknologi inovatif terutama yang dihasilkan oleh
Badan Litbang Pertanian, serta untuk memperoleh umpan balik mengenai karakteristik
teknologi tepat guna spesifik pengguna dan lokasi. Umpan balik ini merupakan informasi
esensial dalam rangka mewujudkan dan memperbaiki penelitian dan pengembangan
berorientasi kebutuhan pengguna (Anonymous, 2006).

Pelaksanaan program Prima Tani di kawasan Desa Pasrujambe, Kecamatan
Pasrujambe, Kabupaten Lumajang untuk memperhatikan komoditas unggulan yang
keadaan komoditas unggulan ini tidak diperhatikan oleh petani di daerah tersebut
sehingga nantinya dengan program Prima Tani menjadikan kawasan tersebut menjadi
sebagai pemasok hasil pertanian yang baik dan berkelanjutan. Salah satu komoditas
unggulannya adalah tanaman pisang Mas Kirana. Tanaman pisang Mas Kirana di Desa
Pasrujambe pada saat sebelum program Prima Tani tidak begitu diperhatikan
pemeliharaannya, sehingga produktivitas pisang Mas Kirana menjadi rendah. Karena
produktivitas yang rendah tersebut membuat harga jual pisang sangat fluktuatif, sehingga
keadaan seperti ini membuat petani enggan untuk mengusahakan tanaman pisang Mas
Kirana lebih banyak lagi. Namun dengan keberadaan Prima Tani, diharapkan tanaman
pisang Mas Kirana menjadi komoditi yang lebih diperhatikan lagi karena prospek pasar
untuk pisang Mas Kirana sangat menjanjikan di masa yang akan datang. Prospek pasar ini
dilihat dari permintaan terhadap komoditi pisang Mas Kirana yang tinggi. Hal ini
diindikasikan bahwa pengiriman pisang Mas Kirana ke luar daerah dilakukan seminggu 2
kali untuk memenuhi permintaan pasar-pasar di Lumajang, Probolinggo, Banyuwang;i,
Denpasar, Surabaya, Sidoarjo, dan Malang dengan volume pemasaran mencapai 2600 -
4100 tandan/bulan (Prahardini, Yuniarti, F.Kasijadi, Harwanto dan Baswarsiati, 2005).

Diharapkan dengan masuknya Prima Tani ke Desa Pasrujambe, petani lebih mengerti
cara berbudidaya tanaman pisang yang baik, sehingga diperoleh hasil panen yang
memuaskan petani, sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani yang selama ini
masih terbilang rendah. Jika pendapatan petani dapat meningkat sesudah adanya
program Prima Tani maka perlu dilihat juga apakah dengan program Prima Tani dapat
meningkatkan kontribusi pendapatan rumah tangga petani pisang Mas Kirana (on-farm,
off-farm dan nonfarm).
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Penyelenggaraan program Prima Tani melibatkan petani dan Dinas Pertanian
Kabupaten Lumajang. Sebagai pihak yang terlibat dalam program Prima Tani, petani
memegang peranan yang cukup penting, karena bertindak sebagai pelaku utama dalam
kegiatan penerapan inovasi teknologi yang diberikan. Peranan yang penting ini belum
diketahui apakah sudah diimbangi dengan kemampuan, kesiapan dan keterjangkauan
dari petani dalam menerima program tersebut serta bagaimana luas dampak dan luas
pengaruh yang diberikan oleh kegiatan Prima Tani tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis tingkat kemampuan, keterjangkauan, kesiapan petani, luas
dampak dan luas pengaruh dari program Prima Tani; (2) menganalisis tingkat pendapatan
usahatani pisang Mas Kirana sebelum program Prima Tani dan sesudah adanya program
prima Tani; dan (3) mengetahui kontribusi pendapatan rumah tangga petani pisang Mas
Kirana dengan adanya program Prima Tani.

METODE PENELITIAN
1. Penentuan Lokasi

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara “purposive” atau sengaja di Desa
Pasrujambe, Kecamatan Pasrujambe, Kabupaten Lumajang dengan pertimbangan bahwa
lokasi tersebut merupakan salah satu wilayah pemerintahan yang juga turut serta
dalamProgram Prima Tani dengan komoditas unggulan adalah pisang Mas Kirana.

2. Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani-petani yang ikut dalam program
Prima Tani. Responden yang digunakan adalah sama yaitu keadaan responden sebelum
adanya program Prima Tani dan sesudah adanya Program Prima Tani sehingga dapat
dilihat apakah terjadi peningkatan terhadap pendapatan petani. Responden ditentukan
secara stratifikasiberdasarkan luas penguasaan lahan. Pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan metode Stratified Random Sampling, hal ini didasarkan
karena jumlah unit pengambilan sampel masing-masing strata berbeda. Sampel yang
digunakan adalah sebanyak 33 orang dari populasi yang berjumlah 190 orang. Untuk
strata I (<0,25 Ha) sampelnyaberjumlah 10 orang, strata II (0,25-0,5 Ha) berjumlah 14
orang dan strata III (>0,5 Ha) berjumlah 9 orang.
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3. Pengambilan Data

1. Data primer, diperoleh melalui quisioner dan wawancara secara langsung dengan
petani sampel meliputi komponen biaya produksi yang dikeluarkan, jumlah produksj
dan penerimaan yang diperoleh.

2. Data sekunder, diperoleh melalui sumber-sumber pada instansi terkait dan dari literatur
yang relevan dengan penelitian terdiri dari data keadaan umum daerah penelitian
seperti datakeadaan penduduk, letak geografis dan batas administrasi, keadaan iklim

dan tata guna lahan.

4, Analisis Data

1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Metode ini dimaksudkan untuk mengungkapkan profil responden penelitian sepert;
faktor sosial ekonomi sesuai dengan maksud penelitian dan berdasar data yang diperoleh
dari jawaban atas pertanyaan pada kuisioner yang digunakan.

2. Analisis CAREL

Analisis CAREL merupakan suatu instrument penentuan prioritas rencana dengan
berdasarkan pada dua hal yaitu menggali potensi yang ada dalam masyarakat itu sendiri
dan memahami arti penting rencana atau masalah tersebut. Potensi yang dimiliki
masyarakatdinyatakan dalam capabiiities (kemampuan), accesbilities (keterjangkauan)
dan readiness (kesiapan), sedangkan arti penting rencana atau masalah dinyatakan
dalam extention (luasdampak) dan /everage (luas pengaruh).

Data yang didapatkan di lokasi penelitian dikumpulkan dalam kelompok tertenty
berdasarkan kelima kriteria di atas yaitu Capabilities, Accesbilities, Readiness, Extention
dan Leverage, kemudian diberi skor dengan skala terendah sebesar 1 dan skala tertinggi
sebesar 3. Selang kelas yang ditetapkan untuk setiap kriteria dalam penelitian ada 5 yaity
sesuai dengan skor pada kriteria CAREL, di mana skor dimulai dari 0, 1, 2, 3, dan 4.
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a. Capabilities (Kemampuan)

K=5
R=21-7 =14
1=14/5=28

)
Dimana : Xt = Nilai pengamatan tertinggi (21)

Xr = Nilai pengamatan terendah (7)
Sehingga diperoleh kisaran nilai untuk capabilities:

0 = tidak mampu dan tidak mau (skor total 7-9,8)
= tidak mampu tetapi mau (skor total 9,9-12,6)
2 = mampu tetapi tidak mau (skor total 12,7-15,4)
3 = mampu dan mau (skor total 15,5 - 18,2)
4 = mampu, mau dan sudah ada persiapan sejak awal (skor total 18,3-21)

b. Accesbilities (Keterjangkauan)

K=5
R=186=12
1=12/5=2,4

Dimana : Xt = Nilai pengamatan tertinggi (18)
Xr = Nilai pengamatan terendah (6)
Sehingga diperoleh kisaran nilai untuk accesbilities:

0 = tidak dapat diatasi, sumberdaya tidak tersedia (skor total 6-8,4)

1 = mudah, sumberdaya tersedia tetapi tidak dikuasai (skor total 8,5-10,8)

2 = mudah, sumberdaya tersedia dan masih mungkin dijangkau (skor total10,9-13,2)
3 = mudah, sumberdaya tersedia dan terjangkau (skor total 13,3-15,6)

4 = mudah, sumberdaya tersedia, terjangkau dan dikuasai (skor total 5,7-18)

c. Readiness (Kesiapan)

K=5
R=18-6 =12
[=12/5=24

Dimana : Xt = Nilai pengamatan tertinggi (18)
Xr = Nilai pengamatan terendah (6)
Sehingga diperoleh kisaran nilai untuk readiness :
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0 = tidak mau menerima perubahan yang terjadi (skor total 6-8,4)

1 = belum siap menerima perubahan tetapi mau dicoba (skor total 8,5- 10,8)

2 = siap menerima perubahan, mau berusaha, tetapi belum dilibatkan (skor total 10,9-
13,2)

3 = siap menerima perubahan, mau berusaha, belum tahu caranya (skor total 13,3-15,6)

4 = siap menerima perubahan, mau berusaha, sudah tahu caranya (skor total 15,7-18)

d. Extention (Luas Dampak)

K=5
R=12-4=8
1=8/5=16

Dimana : Xt = Nilai pengamatan tertinggi (12)
Xr = Nilai pengamatan terendah (4)
Sehingga diperoleh kisaran nilai untuk extention

0 = tidak ada anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 4-5,6)

1 = hanya sedikit anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 5,7-7,2)
2 = cukup banyak anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 7,3-8,8)
3 = banyak anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 8,9-10,4)

4 = semua anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 10,5-12)

e. Leverage (Luas Pengaruh)

K=5
R=9-3=6

I=6/5=12 |
Dimana : Xt = Nilai pengamatan tertinggi (9) i
Xr = Nilai pengamatan terendah (3)
Sehingga diperoleh kisaran nilai untuk /everage:

0 = sama sekali tidak terkait dengan penyelesaian masalah lain (skor total 3-4,2)

1 = membantu menyelesaikan sebagian kecil masalah yang lain (skor total 4,3-5,4)

2 = membantu penyelesaian cukup banyak masalah yang lain (skor total 5,5-6,6)

3 = membantu penyelesaian banyak masalah yang lain (skor total 6,7- 7,8)

4 = membantu penyelesaian semua masalah lain yang teridentifikasi (skor total 7,9-9)
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3. Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani

Analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran tentang besarnya perbedaan
biaya dan pendapatan usahatani pisang, dengan kondisi sebelum adanya Program Prima
Tani dengan sesudah adanya Program Prima Tani di daerah penelitian. Komponen yang
digunakan dalam melakukan analisis biaya dan pendapatan usahatani adalah: biaya tetap
meliputi biaya pajak lahan, dan biaya penyusutan peralatan. Biaya variabel meliputi biaya
sarana produksi dan tenaga kerja serta biaya lain-lain meliputi bunga modal. Komponen
pendapatan diperoleh melalui selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi.

4. Analisis Uji Beda Rata-Rata

Beda rata-rata dianalisis menggunakan uji F dan uji t. Uji F didahului dengan
menghitung F hitung, dilanjutkan dengan merumuskan hipotesis statistik, dan menguiji
hipotesis statistik dengan taraf kepercayaan 95% (a = 0,05). Demikian dengan uji t,
analisisnya didahului dengan menghitung t hitung, dilanjtkan dengan merumuskan
hipotesis statistik, dan menguji hipotesis statistik dengan taraf kepercayaan 95% (a =
0,05).

5. Analisis Kontribusi Usaha

Analisis ini digunakan untukmengetahui apakah program Prima Tani dapat
memberikan kontribusi pendapatan usahatani pisang yang positif terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga petani pisang. Analisis yang digunakan adalah analisis tabel,
yaitu dengan menggunakan analisis tabulasi silang (cross table analysis). Tabulasi silang
merupakan tabel yang memuat dua variabel atau dua informasi, yaitu sumber
pendapatan rumah tangga (variabel pengaruh) dan pendapatan rumah tangga per tahun
(variabel terpengaruh) sebelum dan sesudah program Prima Tani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis CAREL
a. Capabilities (Kemampuan)

Capabilities adalah kemauan dan tingkat kemampuan pihak-pihak yang akan
terlibat dalam pelaksanaan rencana, dan dalam hal ini kemampuan merupakan potensi
penting yang berasal dari diri petani itu sendiri untuk mendukung keberhasilan suatu
rencana. Pada Tabel 1 dapat diketahui kemampuan petani pisang Mas Kirana yang
berada pada strata I dan II, luas lahan sempit (< 0,25 Ha), mayoritas berada pada level 3
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(mampu dan mau). Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata petani pada strata I dan ]
memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang program Prima Tani dan kemampuan
permodalan yang cukup untuk mengembangkan usahanya. Dengan beradanya petan| |
pada level 3 (mampu dan mau) ini, diharapkan bahwa petani akan mampu dan mau
menerima inovasi teknologi yang diberikan oleh Prima Tani sehingga dalam j
pelaksanaannya tidak banyak mendapatkan kesulitan.

Tabel 1. Skor Kriteria C (Capabilities) L]sahatani Pisang Mas Kirana

Petani Strata | Petani Strata I1 Petani Strata I1I
Skar Jumlah Perse‘ntnse Jumlah Perseytnse Jumlal Pers:ntase
(%) (%) (%)
0 N .
1 .
2 . . 1 714 . 5
3 6 60 8 5214 4 44,44
4 4 40 5 35.72 3 55.56
Jumlah 10 100 14 100 9 100

Keterangan : 0 = Tidak mampu dan tidak mau (skor total 7-9.8)
1 = Tidak mampu tetapi mau (skor total 9,9-12,6)
2 = Mampu tetapi tidak mau (skor total 12,7-134)
3 = Mampu dan mau (skor total 15,5-18.2)
4 = Mampu, mau, dan sudah ada persiapan sejok awal (skor total 18.3-21)

Sedangkan petani yang memiliki lahan yang cukup luas atau petani yang berada
pada strata III yaitu luas lahan lebih dari 0,5 Ha, mayoritas pada level 4 (mampu, mau
dan sudah ada persiapan sejak awal) artinya bahwa petani-petani pada level ini selain
mampu dan mau menerapkan inovasi teknologi yang diberikan oleh Prima Tani juga
sudah ada persiapan dari awal yang dilakukan untuk kemudahan pelaksanaan program
Prima Tani seperti cara berbudidaya pisang yang lebih baik sudah diketahui walaupun
tidak keseluruhan petani yang dapat melakukan budidaya dengan baik. Hal ini
dipengaruhi juga oleh tingkat pendidikan petani yang cukup baik sehingga mereka
mengerti akan baik buruknya jika pekerjaan itu dilakukan atau tidak.

b. Accesbilities (Keterjangkauan)

Accesbilities menunjukkan tingkatjangkauan pihak-pihak yang akan terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan terhadap berbagai sumberdaya yang diperlukan dalam pelaksanaan
kegiatan. Dari Tabel 2, dapat diketahui tingkat jangkauan petani terhadap sumberdaya
pada level 3 (mudah, sumberdaya tersedia dan terjangkau), yaitu pada strata I dan II. Ini
menunjukkan bahwa tingkat jangkauan petani terhadap sumberdaya usahatani yang
dilakukan sudah cukup baik, seperti ketersediaan airnya, ketersediaan pupuknya, petani

82



Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknologi Pertanian — ISBN: 978-979-3450-14-8

banyak menggunakan pupuk kandang atau pupuk organik karena ada petani yang
memiliki ternak sendiri sehingga mudah untuk diperoleh, ketersediaan alat produksi tidak
mengalami permasalahan. Sedangkan pemasarannya mudah dilakukan dan terjangkau,
karena petani menjual hasil panennya ke PT. Sewu Segar Nusantara (SSN) dengan harga
yang baik yaitu rata-rata Rp.2.100/Kg untuk Grade A dan Rp. 850/Kg untuk Grade B.
Namun yang menjadi permasalahan yaitu jangkauan memperoleh modal, namun sejak
keberadaan Prima Tani ada suatu lembaga yang mengurus permodalan yaitu LKM
(Lembaga Keuangan Mikro).

Tabel 2. Skor Kuiteria A (4ccesbilities) Usahatani Pisang Mas Kirana

Petani Strata [ Petani Strata II Petani Strata [II
Skor Jumlal Pe,-:::)m se Junlal Per :::}rn se Jumlah Por(s::}ta se
0 ;
1 -
k. - - 1 7.14 - -
3 8 80 8 52.14 4 44.44
4 2 20 5 35,72 b 35,56
Jumlah 10 100 14 100 9 100

Keteraugan : 0 = Tidak dapat diatasi. sumberdaya tidak tersedia (skor total 6-8,4)
1="Mudah, sumberdaya tersedia tetapi tidak dikuasai (skor total 8,5-10.8)
2 =Mudah, sumberdaya tersedia dan masih mungkin dijangkau (skor total 10,9-13,2)
3 =Mudah, sumberdaya tersedia dan terjangkau (skor total 13,3-15,6)
4 = Mudah, sumberdaya tersedia, terjangkau dan dikuasai (skor total 15.7-18)

Petani strata III berada pada level 4 (mudah, sumberdaya tersedia, terjangkau dan
dikuasai). Ini menunjukkan bahwa tingkat jangkauan petani strata III tidak begitu banyak
berbeda dengan petani strata I dan II, dimana perbedaannya hanya sumberdaya yang
sudah dikuasai, yaitu ada petani yang tidak perlu membeli input produksi seperti pupuk
kandang yang sudah tersedia dari ternak sendiri, dan ada petani yang mengatakan untuk
memperoleh pinjaman modal adalah mudah. |

c. Readiness (Kesiapan)

Merupakan tingkat kesiapan pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan rencana
atau tingkat kesiapan menerima resiko dan perubahan sebagai akibat dari pelaksanaan
kegiatan. Tabel 3 diatas menunjukkan petani berada pada level 3 (siap mau menerima
perubahan, mau berusaha, belum tahu caranya) baik petani pada strata I, strata II
maupun strata III. Petani siap untuk menerima perubahan-perubahan yang bertujuan
untuk kemajuan usahatani mereka dan mau berusaha untuk meningkatkan hasil
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produksinya. Namun petani belum tahu caranya, disebabkan para petani tidak langsung
mengerti apa yang diinstruksikan oleh pihak Prima Tani.

Tabel 3. Skor Kriteria R (Readiness) Usahatani Pisang Mas Kirana.

Petani Strata [ Petani Strata Il Petani Strata III
Skor Juralah Peneyinse Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (™) (%)
0
1 . - - .
? 1 10 1 7.14 . .
3 5 50 7 50 5 55,56
4 4 40 6 4286 4 44
Jumlah 10 100 14 100 9 100

Keterangan : 0 = Tidak mau menerima perubahan yang terjadi (skor total 6-8,4)
1 = Belum siap menerima perubahan tetapi mau dicoba (skor total 8,5-10,8)
1= Siap meneriina perubahan, mau berusaha, tapi belum dilibatkan (skor total 10,9- 13,2)

3 = Siap menerima perubahan, mau berusaha, belum tahu caranya (skor total 13,3-15,6)
4 = Siap menerima perubahan, mau berusaha, sudah tahu caranyva (skor total 15.7-18)

d. Extention (Luas Dampak)

Luas dampak berkaitan dengan luas wilayah atau seberapa banyak orang yang
akan menikmati hasil/manfaat jika rencana atau program berhasil dilaksanakan dengan
baik. Pada Tabel 4 dapat diketahui untuk petani strata I berada pada level I atau hanya
sedikit masyarakat yang akan merasakan hasilnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya kegiatan Prima Tani tidak akan mempengaruhi usaha lainnya seperti usaha
peternakan maupun usaha indusri rumah tangga. Alasan ini disebabkan karena
kurangnya modal untuk menjalankan usaha lainnya walaupun dari Prima Tani sendiri
sudah memberikan ketrampilan mengenai usaha non tani tersebut, karena modal yang
akan digunakan itu cukup besar. Jika petani merasakan kesulitan untuk memperoleh
modal untuk mengembangkan usahanya, pihak Prima Tani menyediakan LKM sebagai
sarana untuk peminjaman modal.

Para petani strata II dan III dalam mayoritas berada pada level 3, yaitu banyak
anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya kegiatan Prima Tani cukup mempengaruhi peternakan dan usaha industri rumah
tangga. Ini dapat dilihat dari banyak petani yang memelihara ternak walaupun tidak
semuanya petani mempunyai ternak lebih dari 2 jenis ternak. Kemudian ada sedikit dari
istri-istri petani yang mengelola usaha industri rumah tangga sendiri seperti membuat

keripik pisang Agung, membuat bokashi dan mengolah bubuk kopi dengan metode olah
basah kopi.
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Tabel 4. Skor Kriteria E (Extention) Usahatani Pisang Mas Kirana

Petani Strata | Petani Strata IT Petani Strata IT1
Skor Jumlah Persentase Fuiilali Persentase Jumlah Pers:ptase
(%) (%) (°0)
0 . . _ . .
1 4 40 . . . i
2 2 20 3 21,43 3 33.33
3 3 30 7 50 5 55.56
! 1 10 4 28.57 ! 11.11
Jumlah 10 100 14 100 9 100

Keterangan : 0 = Tidak ada anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 4-5.6)
1 = Hanya sedikit masyarakat yang akan merasakan hasiluya (skor total 5,7-7,2)
2 = Cukup banyak masyarakat yang akam merasakan hasiloya (skor total 7,3-8.8)
3 = Banyak anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor fotal 8,9-10,4)
4 = Semua anggota masyarakat yang akan merasakan hasilnya (skor total 10,5-12)

e. Leverage (Luas Pengaruh)

Luas pengaruh (Leverage) menunjukkan luas keterkaitan pengaruh penyelesaian
masalah terhadap kemungkinan kemudahan untuk menyelesaikan masalah-masalah
terkait lainnya yang telah teridentifikasi. Masalahmasalah yang telah teridentifikasi yang
dihadapi oleh masyarakat disekitar adalah apakah dengan Prima Tani dapat mengubah
pola pikir petani sehingga mereka sadar akan pentingnya inovasi teknologi yang
diterapkan dan kelembagaan, masalah lainnya adalah terhadap penyelesaian masalah

rendahnya tingkat perekonomian masyarakat yang berdampak pada kesejahteraan
masyarakat disekitarnya.
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Tabel 5. Skor Kriteria L (Leverage) Usahatani Pisang Mas Kirana

Petani Strata I Petani Strata II Petani Strata III
. . % ersentase

Skor Jumlah Pei z:;l)tase Jumlah Pei .(s:::)ta ¢ Junlah P o
0 ] i - . .
1 . . . . -

. ; 30 1 7.14 1 (311

3 4 40 7 20 6 66.67

4 ! 10 6 42.86 2 22,32

Jumlah 10 100 14 100 9 100

Keterangan : 0 = Sama sekali tidak terkait dengan penyelesaian masalah lain (skor total 34,2)
1 = Membantu penyelesaian sebagian kecil masalah lain (skor total 4,3-54)
2 = Membantu penyelesaian cukup banyak masalal.lain (skor total 5,5-6,6)
3= \lembantu penyelesaian banyak masalah lain (skor total 6,7-7.8)
4= \ambantu penvelesaian semua masalah lain vang diidentifikasi (skor total 7.9-9)

Pada Tabel 5 menunjukkan petani strata I berada pada level 2, yaitu membantu
penyelesaian cukup banyak masalah lain. Keadaan ini menunjukkan bahwa usahatani
pisang Mas Kirana pada program Prima Tani cukup memberikan pengaruh yang baik pada
masyarakat. Masalah yang cukup dapat diatasi adalah para petani dapat merasakan
peningkatan pendapatan dengan adanya kegiatan Prima Tani. Selain itu dapat dilihat dari
inovasi teknologi yang diberikan terhadap berbagai komoditas unggulan lainnya seperti
kopi, ataupun ternak kambing PE. Dengan pemberian inovasi teknologi tersebut
diharapkan pendapatan petani di Desa Pasrujambe dapat meningkat. Sedangkan
kesejahteraan masyarakat disekitar, menurut petani masih sedikit dikarenakan tidak
semua petani tersebut sadar akan kegiatan Prima Tani tersebut. Hal ini terlihat dari
sarana jalan tempat tinggal belum diaspal masih berbentuk jalan berbatu.

Untuk petani strata II dan III mayoritas berada pada level 3, yaitu membantu
penyelesaian banyak masalah lain. Salah satu cara yang dapat mempengaruhi petani
tersebut mau dan melaksanakan inovasi teknologi yang diberikan Prima Tani adalah
dengan usaha para ketua kelompok tani yang selalu mengarahkan anggotanya untuk
selalu terlibat dan melaksanakan apa yang dianjurkan Prima Tani. Sedangkan masalah
kesejahteraan masyarakat disekitar, menurut petani strata II dan strata III sudah cukup
baik dimana hal ini dapat terlihat dari bentuk rumah yang layak tinggal, penerangan
rumah yang cukup, maupun sarana jalan tempat tinggal yang sudah diaspal tidak
berbentuk jalan makadam (berbatu) lagi.
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2. Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Pisang Mas Kirana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa pendapatan yang diterima petani
pisang Mas Kirana sebelum adanya program Prima Tani (2004/2005) dan sesudah

program Prima Tani (2006/2007) (Tabel 6).

Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Pisang Mas Kirana Per Tahun Sebelum dan Sesudah Program
Prima Tam )

Petani
Sebelum Prima Tani Sesudal Prima Tani
No Uraian Tahun Tahun 2 Tahun ] Tahun 2
1 Penenimaan (Rp) 1.632.955 3.263.909 5051.182 10 166.000
2 Biaya Total (Rp) 514.283 509.252 2.431.074 1.455.265
Total Pendapatan (Rp) 1.118.671 2.756.637 2.620.107 8.710.733

Rata-rata pendapatan usahatani pisang Mas Kirana sebelum dan sesudah Prima
Tani pada tahun pertama mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.501.436,- atau 134,22
%, sedangkan pada tahun kedua diperoleh peningkatan sebesar Rp. 5.954.078,- atau
sebesar 215,99 %. Pada keadaan sebelum Prima Tani, pendapatan yang diperoleh tidak
begitu besar, hal ini disebabkan karena jumlah produksi yang dijual sangat kecil dan
harga jualnya rendah. Sementara keadaan sesudah Prima Tani, jumlah produksi yang
dihasilkan banyak, harga jualnya juga tinggi.

Perbedaan rata-rata pendapatan usahatani pisang Mas Kirana antara sesudah
program Prima Tani dan sebelum program Prima Tani secara statistik diuji dengan
menggunakan uji F yang digunakan untuk menentukan apakah nilai variansnya sama
atau berbeda dan diperoleh pada tahun pertama nilai F hitung sebesar 14,962 dan pada
tahun kedua nilai F hitung sebesar 22,579. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa F
hitung lebih besar dari F tabel (a = 0,05) yaitu sebesar 2,51 yang artinya keduanya
mempunyai ragam yang tidak sama. Karena ragamnya tidak sama maka dapat dihitung
uji t dengan varians yang diasumsikan tidak sama (£qual variances not assumed) untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan usahatani pisang
Mas Kirana sesudah program Prima Tani dan ebelumprogram Prima Tani, sehingga
diperoleh t hitung tahun pertama sebesar 3,593 dan tahun kedua sebesar 4,911. Apabila
diketahui t tabel sebesar 2,021, maka dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar dari t
tabel yang berarti terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan usahatani pisang
Mas Kirana sesudah program Prima Tani dan sebelum program Prima Tani.
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Hal ini disebabkan karena sesudah adanya program Prima Tani, para petani pisang
Mas Kirana baru mulai mengusahakan pisang Mas Kirana dengan lebih baik, yang dapat
dilihat dari penambahan populasi tanaman pisang Mas Kirana, sehingga penerimaan dari
penjualan pisang Mas Kirana meningkat. Selain itu disebabkan karena adanya
peningkatan kualitas terhadap panen buah pisang MasKirana. Sebelum program Prima
Tani, penjualan pisang Mas Kirana menggunakan sistem tandan, dan sesudah program
Prima Tani, penjualan pisang Mas Kirana menggunakan sistem Grade yaitu menggunakan
ukuran per kilogram buah pisang. Sebelum program Prima Tani, para petani menjual
pisang Mas Kirananya ke pasar tradisional atau ke tengkulak, hal ini membuat harga
pisang Mas Kirana lebih fluktuatif, sedangkan sesudah program Prima Tani, para petani
menjual pisang Mas Kirana ke PT. SSN dengan menjalin kemitraan dan para petani tidak
perlu khawatir dengan sistem penjualan seperti ini karena harga yang diberikan oleh PT.
SSN tidak akan merugikan petani itu sendiri.

3. Analisis Kontribusi Usaha

Adapun rata-rata pendapatan rumah tangga petani sebelum dan sesudah program
Prima Tani dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Petani Pisang Mas Kirana Sebelum dan Sesudah
Program Prima Tam

Pendapatan Petani Pendapatan Petani
No  Sumber Pendapatan Sebelum Prima  Persentase  Sesudah Prima  Persentase
Tani (%) Tani (%)
I On-Farm
- Pisang Mas Kirana 1.118.671 17.7 2.620.106 25,63
- Pisang Agung Semeru 1.201 482 19.03 1.244.848 12.18
- Kop 592.055 9.38 901912 8.82
- Jagung 112.739 1,79 170.562 1.67
Total On Farni 3.024.947 479 4.937.429 483
1 Off-Farm 904.712 14,33 1.503.030 14,7
2 Nou-Farm 2.385.455 .17 3.783.57 37
Total 6.315.114 100 10.224.035 100

Dari tabel 7, pada keadaan sebelum program Prima Tani menunjukkan kegiatan on-
farm memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan rumah tangga petani yaitu
47,9 %, khususnya dari tanaman pisang Agung Semeru yang memberikan kontribusi
sebesar 19,03 %, hal ini disebabkan petani responden banyak membudidayakan tanaman
pisang Agung Semeru yang pada saat sebelum Prima Tani, tanaman ini sudah menjadi
komoditas unggulan selain pisang Mas Kirana. Namun karena prospek pasar pisang Mas
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Kirana pada saat itu masih rendah maka petani tetap mengutamakan tanaman pisang
Agung Semeru untuk sumber pendapatan rumah tangganya.

Kontribusi terbesar kedua diperoleh pada usaha non-farm yaitu sebesar 37,77 %.
Kegiatan rnon-farm diperoleh dari kegiatan berdagang, pegawai swasta atau negeri,
industri, tukang ataupun ojek. Namun yang paling berpengaruh adalah kegiatan
berdagang. Karena dengan kegiatanberdagang seperti membuka warung, berdagang
hasil bumi seperti pisang, kayu sengon, durian, manggis, dan lain-lain dapat memberikan
pendapatan yang cukup baik untuk kehidupan rumah tangga petani. Kontribusi yang
dapat diberikan pada saat sebelum Prima Tani untuk kegiatan offfarm adalah 14,33 %.
Kegiatan off-farm ini berupa kegiatan beternak kambing atau ayam. Kegiatan ini berada
pada posisi terendah dikarenakan para petani responden merasa kekurangan modal
untuk melakukan usaha beternak ini.

Pada keadaan sesudah program Prima Tani menunjukkan kegiatan on-farm masih
memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan rumah tangga petani yaitu 48,3 %,
khususnya dari tanaman pisang Mas Kirana yang memberikan kontribusi sebesar 25,83
%, hal ini disebabkan karena banyak petani yang merasakan memperoleh keuntungan
dari usahatani pisang Mas Kirana setelah adanya program Prima Tani yaitu memberikan
inovasi teknologi kepada petani agar dapat meningkatkan pendapatan petani pisang Mas
Kirana, salah satunya yaitu dengan memperbaiki sistem pemasaran yang dilakukan
petani.

Kontribusi yang diberikan pada kegiatan non-farm yaitu sebesar 37 %. Kegiatan
non-farm ini mengalami penurunan pada saat sesudah program Prima Tani disebabkan
para petani responden lebih memfokuskan usahataninya pada tanaman pisang Mas
Kirana. Walaupun penurunan yang dirasakan tidak begitu besar namun para petani
responden tetap melakukan kegiatan non-farm ini, baik dengan cara berdagang hasil
bumi ataupun dengan kegiatan lainlain. Kegiatan off-farm memberikan kontribusi pada
pendapatan rumah tangga petani sebesar 14,7 %. Kegiatan ini mengalami peningkatan
persentase kontribusi dari keadaan sebelum program Prima Tani. Hal ini disebabkan
karena program Prima Tani memberikan inovasi teknologi kepada petani dalam bidang
peternakan, yaitu bagaimana caranya beternak kambing dengan baik, menerapkan
kandang sehat yang akhirnya dapat memberikan peningkatan keuntungan,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Program Prima Tani yang dilaksanakan di Desa Pasrujambe dapat diadopsi oleh petani
pisang Mas Kirana yang terlihat berdasarkan analisis CAREL yang dilakukan. Hal ini
dikaitkan pada aspek-aspek yang diteliti seperti capabilities (kemampuan), accesbilities
(keterjangkauan) dan readiness (kesiapan). Adapun program Prima Tani memberikan
extention (luas dampak) dan /everage (luas pengaruh) baik kepada masyarakat sekitar.

2. Pendapatan usahatani pisang Mas Kirana yang diterima petani sesudah program Prima
Tani meningkat dibandingkan sebelum program Prima Tani. Adapun faktor yang
mempengaruhi peningkatan pendapatan tersebut adalah besarnya penerimaan pisang
yang diperoleh petani pisang Mas Kirana sesudah program Prima Tan, peningkatan
kualitas, juga terjalin kemitraan dengan PT. SSN sehingga pasar untuk penjualan pisang
dapat terjamin.

3. Kontribusi pendapatan rumah tangga petani sesudah program Prima Tani lebih baik
dibandingkan sebelum program Prima Tani. Pada saat sesudah program Prima Tani,
kontribusi terbesar diperoleh oleh usaha on-farm sebesar 48,3 %, kemudian usaha non-
farm sebesar 37 % dan terakhir usaha off-farm sebesar 14,7 %. Sedangkan sebelum
program Prima Tani, kontribusi terbesar juga diperoleh oleh usaha on-farm yaitu
sebesar 47,9 %, kemudian usaha nonfarm sebesar 37,77 % dan terakhir usaha off-
farm sebesar 14,33 %.

Saran

1. Berdasarkan hasil analisis CAREL, pelaksanaan program Prima Tani sudah cukup baik
diterima oleh petani atau masyarakat disekitarnya, namun untuk ke depannya masih
perlu dilakukan perbaikan-perbaikan seperti pada aspek kemampuan petani dalam
berusaha tani pisang Mas Kirana masih dibutuhkan pembinaan lebih lanjut oleh pihak
Prima Tani agar petani terus menerapkan teknologi yang diberikan oleh Prima Tani.

2. Diharapkan petani pisang Mas Kirana dapat meningkatkan produktivitas usahatani pi-
sang Mas Kirana agar penerimaan yang diterima oleh petani dapat meningkat lagi.

3. Sebaiknya petani pisang Mas Kirana, tetap melanjutkan usaha-usaha yang dapat
menambah pendapatan rumah tangga petaninya. Sehingga pendapatan rumah tangga
petani yaitu on-farm, off-farm dan non-farm dapat lebih meningkat lagi.
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